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Halo,
Selamat datang di dunia SAMS! SAMS adalah sebuah program riset inovasi kolabo-
rasi 5 negara (Indonesia, Ethiopia, Jerman, Latvia, dan Austria) yang didukung oleh 
Uni Eropa tergabung dalam Project Horizon 2020. SAMS berangkat dari cita-cita 
untuk membuat sebuah sistem teknologi yang dibuat untuk menjawab kebutuhan 
pengguna dari sudut pandang mereka, yang dikontribusikan bagi mengembangkan 
dunia perlebahan. Riset SAMS sendiri sudah berjalan sejak tahun 2018. Tahun ini 
kami ingin mulai mengimplementasikan dan mengujicoba sistem yang dirancang, 
bekerjasama dengan peternak-peternak lebah di Ciwidey, Bandung (Jawa Barat, In-
donesia), Witzenhausen (Hesse, Jerman), Holeta, Gedo, dan Bako (Ethiopia).
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Pemasangan dan imple-
mentasi teknologi tahap 
kedua dilaksanakan di Ban-
dung. Pengetahuan terkini 
mengenai cara-cara pera-
kitan dan pemeliharaan 
teknologi IoT SAMS saling 
dipertukarkan antara tek-
nisi dari Universitas Kassel 
dan Labtek Indie. Dua pro-
totype awal dirakit dan di-
pasang di lokasi peternakan 
lebah milik Kang Debby di 
Ciwidey. Proses implemen-
tasi di Ciwidey berlangsung 
dengan cukup menarik den-
gan banyaknya keberadaan 
serangga berisik Cicadas di 
sekitar hutan. Meskipun ke-
beradaannya cukup alamiah 
di ekosistem hutan tropis 
Indonesia, hadirnya Cicadas 
dapat menjadi tantangan 
tersendiri untuk prototype 
SAMS, khususnya terkait 
dengan sensor suara. Kami 
berharap kehadiran sum-
ber suara lain di ekosistem 
sekitar koloni lebah, tidak 
mengganggu fungsi sensor 
suara pada prototype. 

Inisiasi area peternakan lebah baru di area pendidikan 
UNPAD, Dago, Bandung. Area ini dipersiapkan sebagai 
pusat pengembangan lebah dan implementasi SAMS dan 
membentuk awal baru dalam peternakan lebah dan dihara-
pkan menjadi salah satu pusat peternakan lebah yang tidak 
hanya berfungsi sebagai peternakan lebah tetapi juga seba-
gai situs wisata lebah, informasi peternakan lebah, dan pe-
nelitian di Jawa Barat khususnya di Bandung. Kegiatan yang 
dilakukan saat ini adalah survei kesesuaian lahan dan FGD 
dalam merencanakan ide-ide tentang model bisnis yang 
akan dilakukan. 

Survey Pasar adalah salah satu kegiatan yang dilakukan 
oleh tim SAMS Indonesia dan Ethiopia. Kegiatan survey ini 
dilakukan untuk menggambarkan preferensi konsumen di 
pasar. Tahap pertama dari survey ini adalah untuk mencari 
preferensi konsumen madu. Untuk Indonesia, tim UNPAD 
menyiapkan kuesioner yang melibatkan beberapa pakar dari 
berbagai bidang (dari pakar makanan yang memiliki pen-
galaman dengan madu, hingga ekonomi dan manajemen, 
dan ahli statistik yang berpengalaman dalam melakukan 
survey). Survey pasar tentang preferensi konsumen madu 
direncanakan berlangsung dari pertengahan November 
hingga awal Desember, dengan distribusi responden berasal 
dari Jawa, Sumatera, Bali, dan Nusa Tenggara. Pilihan loka-
si dipilih karena daerah-daerah ini adalah penghasil madu 
terbesar di Indonesia. Survey disebarkan menggunakan 
kuesioner online.

Sementara di Ethiopia, se-
puluh prototype IoT SAMS 
telah dirakit dan dipasang 
di Pusat Penelitian Lebah 
di Holeta. Transfer tekno-
logi juga terjadi antara Uni-
versitas Kassel dan Holeta, 
sehingga. Prototype IoT 
yang terpasang telah ber-
hasil memberikan data ten-
tang suhu, berat, dan suara 
dari koloni lebah. Selain 
itu, kondisi suhu dan dan 
kelembaban di luar sarang 
juga berhasil direkam dan 
ditransmisikan secara onli-
ne ke gudang penyimpanan 
data SAMS.

Seluruh mitra dari program 
SAMS berkumpul di Ban-
dung pada tanggal 1-8 Juli 
untuk meninjau pembuatan 
prototype dari produk-pro-
duk SAMS. Workshop dimu-
lai dengan penandatanga-
nan kesepakatan perwakilan 
pemerintah untuk menjadi 
bagian dari SAMS Advisory 
Board Member. Kegiatan ini 
kemudian diikuti juga den-
gan kunjungan ke lokasi pe-
ternakan lebah milik Kang 
Debby di Ciwidey, dan Tani 
Kota di Kota Bandung. Kun-
jungan ini menjadi kesem-
patan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih baik 
mengenai peternakan lebah 
di Indonesia bagi seluruh 
mitra SAMS yang terlibat. 
Selanjutnya selama 4 hari 
berturut-turut, seluruh mi-
tra SAMS terlibat di dalam 
diskusi yang intens untuk 
mengeluarkan ide dan solu-
si guna mempermudah pe-
kerjaan peternak lebah. Dari 
hasil workshop, ada 2 ide 
yang disepakati untuk di-

kembangkan, yaitu; online 
marketplace untuk produk 
turunan lebah, serta apli-
kasi data untuk peternak 
lebah. Rangkaian workshop 
ini diakhiri dengan semi-
nar dan kompetisi Ideathon 
yang melibatkan mahasiswa 
untuk mengembangkan ide 
dan model bisnis SAMS. 

ATAS: SENSING JOURNEY WORKSHOP USER CENTERED DESIGN II DI BANDUNG, JAWA BARAT (JULI, 2019)
BAWAH: STUP (KOTAK SARANG) LEBAH, OBJEK PENELITIAN SAMS

SURVEY PASAR YANG DIGULIRKAN TIM SAMS IN-
DONESIA UNTUK MEMETAKAN PASAR KONSUMEN 

MADU DAN PRODUK TURUNAN LEBAH DI 
INDONESIA

2019. MARET - JUNI   IMPLEMENTASI TEKNOLOGI
                                           IOT SAMS DI BANDUNG &      
                                           ETHIOPIA

2019. JULI   INISIASI BANDUNG BEE SANCTUARY

Hadirnya program SAMS ditandai dengan pertemuan di Kota Feldafing, Jerman pada tan-
ggal 29-31 Januari 2018. Pertemuan ini dihadiri oleh perwakilan dari mitra-mitra yang 
berpartisipasi di dalam program ini, mulai dari Deutsche Gesellschaft für Internationale 
Zusammenarbeit (GIZ) Universitas Kassel (Germany), Universitas Teknologi Latvia (Latvia), 
Universitas Graz (Austria), Universitas Padjadjaran (Indonesia), CV. Primary Indonesia (In-
donesia), Oromia Agricultural Research Institute, Holeta Bee Research Center (Ethiopia) 
dan ICEADDIS – IT-Consultancy PLC (Ethiopia). Inisiasi program SAMS dilatarbelakangi 
oleh keinginan untuk membe-
rikan solusi berbasis teknologi, 
terhadap pemantauan keseha-
tan dan produktivitas koloni 
lebah.

Cakupan program SAMS cukup 
luas, melibatkan berbagai ne-
gara dengan kebudayaan dan latar geografis yang berbeda. Hal ini merupakan tantangan 
tersendiri bagi teknologi IoT (Internet of Things) yang hendak diimplementasikan oleh 
SAMS. Mengingat capaian pokok dari program ini adalah memberikan tawaran solusi yang 
mudah dipahami dan mudah digunakan bagi semua kalangan pengguna.. Di dalam hal ini, 
kami melihat bahwa User Centered-Design merupakan pendekatan yang cocok untuk me-
mastikan bahwa kebutuhan, tuntutan dan keterbatasan pengguna menjadi fokus utama se-
lama pengembangan masing-masing produk SAMS. 

Di dalam User Centered-Design Workshop pertama ini, mitra dari GiZ dan peneliti dari Uni-
versitas Kassel bertolak ke Indonesia untuk berpartisipasi pada beberapa agenda. Karena 
pengguna akhir menjadi perhatian utama terkait penerapan SAMS, kami mengadakan per-
jalanan ke Ciwidey untuk bertemu salah seorang peternak lebah, yaitu Kang Debby, yang 
sudah menjual madu sebagai sumber pendapatan. Selama kunjungan, peternak lebah Kang 
Debby memberi kami wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman sebagai peter-
nak lebah, resiko yang barangkali muncul, masalah yang terjadi dan bagaimana pemasaran-

nya dan penjualan produk di wilayahnya.

Terselenggaranya User Centered-Design Workshop menjadi kesempatan untuk memper-
dalam wawasan mengenai kondisi perlebahan di Indonesia. Indonesia ternyata memiliki 
sumber daya alam yang besar untuk mendukung kegiatan peternak lebah. Hal ini terlihat 
dari tutupan hutan hujan sebesar kira-kira 105 juta hektar, hutan bakau sebesar 3,5 juta he-
ktar, tumbuhan karet 3,5 juta hektar, kelapa sawit 6 juta hektar, serta kopi, teh, jagung, dan 
kacang, dan buah-buahan yang amat besar. Pertanyaan lantas muncul, apabila Indonesia 
memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah mengapa Indonesia tidak menjadi sa-

lah satu produsen madu utama 
dunia? 
Berdasarkan data yang dise-
butkan oleh Dinas Kehutanan 
Jawa Barat, Asosiasi Perle-
bahan Indonesia, serta Pusat 
Perlebahan Nasional, hal ini 
ternyata disebabkan oleh ban-
yak faktor, mulai dari angka 
peternak lebah yang sedikit, 
pemrosesan produk madu yang 
kurang profesional, kurangnya 
dukungan terhadap pemasaran 

produk madu, ketiadaan sektor penelitian dan pengembangan, depopulasi lebah, ongkos 
produksi yang kurang ekonomis, pemakaian pestisida yang tidak terkontrol di pertanian, 
hingga ketidakseimbangan suplai tumbuhan pakan di hutan.

Percobaan pertama prototype teknologi SAMS diadakan di Universitas Kassel. Koloni lebah 
dipantau dengan prototype dari Internet of Things yang mencatat informasi akustik, suhu 
di dalam sarang, dan berat di dalam interval tertentu. Data-data yang diperoleh dari peman-
tauan koloni lebah di Ethiopia dan Indonesia kemudian akan dianalisis oleh perangkat DSS 
(Decision Support-System) yang dikembangkan oleh Latvia University of Life Sciences and 
Technologies. Untuk meningkatkan akurasi pencatatan dan evaluasi data, mitra peternak 
lebah SAMS turut berpartisipasi menyediakan data di dalam pengecekan koloni mingguan.

Madu telah menjadi salah satu komoditas utama Ethiopia. Sayangnya beberapa 
produsen madu dan peternak lebah Ethiopia masih tidak menyadari mengenai 
pentingnya kualitas madu. Identifikasi mengenai standar kualitas madu serta asal 
muasal madu merupakan prasyarat yang berpengaruh pada pemasaran produk 
madu. Sebagai langkah untuk mempromosikan produk madu dan menarik investasi 
di dalam sektor perlebahan, SAMS turut serta dalam menganalisis parameter kua-
litas yang berbeda dalam madu Chefflera abyssinica, Croton macrostachyus, Kopi 
Arabika dan sampel madu Vernonia amygdalina. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
rata-rata sampel madu mengandung masing-masing 18,5 g / 100 g, 69,48 g / 100 g, 
38,6 g / 100 g dan 35,5 g / 100 g kelembaban, sukrosa, glukosa dan fruktosa. Lebih 
lanjut dan rata-rata madu terdiri dari prolin = 210,1 g / kg, pH = 4,05, asam bebas = 
7 meq / kg dan nilai HMF = 1,2387 mg / kg, konduktivitas listrik = 0,16mScm-1 dan 
aktivitas invertase = 140,7 (menurut Schade) untuk sampel madu. Penilaian ini me-
nunjukkan bahwa semua parameter yang dianalisis dari sampel madu memenuhi 
standar kualitas madu yang baik.

Sejak musim kemarau hingga musim hujan, tim peneliti SAMS telah beberapa kali 
menyambangi beberapa lokasi peternakan lebah. Penelitian ini diawali dengan ob-
jektif yang belum terlalu spesifik, kami tinggal bersama peternak lebah untuk me-
rasakan secara langsung bagaimana hidup peternak lebah sehari-hari. Kami juga 
memiliki kesempatan untuk melakukan berbagai wawancara mendalam dengan be-
berapa peternak lebah di Sukabumi, Indonesia. Ketika melakukan penelitian, kami 
memposisikan diri layaknya spons dan menyimak cerita-cerita peternak lebah se-
putar motivasi, harapan, dan perjuangan hidup mereka. Di lapangan, kami diun-
dang untuk mengunjungi rumah mereka, berbagi makanan, serta yang tidak kalah 
penting adalah mengamati secara langsung bagaimana interaksi para peternak 
lebah dengan lebah mereka, termasuk melihat praktek-praktek peternakan lebah. 

Kami melanjutkan penelitian kami untuk memperkenalkan SAMS lebih dalam se-
bagai teknologi yang dapat menguntungkan peternak lebah sehingga mereka akan 
terlibat dalam proses penelitian ini. Awalnya peternak lebah berpikir bahwa kami 
hanya tertarik pada lebah dan sarangnya, tetapi setelah menjelaskan bahwa kami 
benar-benar tertarik pada mereka sebagai peternak lebah dan perilaku mereka, me-
reka berada pada tingkat pemahaman yang sama mengapa kami, sebagai peneliti 
ingin menghabiskan lebih banyak waktu dengan peternak lebah. Melalui penelitian 
kami memiliki perspektif yang lebih baik dalam memberikan rekomendasi tentang 
siapa yang akan menjadi pengguna awal SAMS.

PENGENDALIAN KUALITAS MADU JUGA MEMEGANG PERANAN PENTING

2018. JANUARI   AWAL MULA SAMS

2018. JUNI   WORKSHOP 
	          USER CENTER-
	          ED DESIGN

2018. JULI   UJI COBA PROTOTYPE SAMS

2018. NOVEMBER   UJI KUALITAS MADU DI ETHIOPIA

2018. OKTOBER  PENELITIAN USER CENTERED DESIGN DI JAWA BARAT

2019. JULI   WORKSHOP USER CENTERED
	          DESIGN II DI BANDUNG, JAWA BARAT

2019. NOVEMBER   SURVEY PASAR
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Tim SAMS di Indonesia te-
lah mengimplementasikan 
2 prototype IoT di peter-
nakan lebah Ciwidey. Se-
lanjutnya kami berencana 
untuk memasang 9 prototy-
pe yang lebih kuat. Saat ini 
perakitan IoT telah selesai 
diselenggarakan, imple-
mentasi dan pemasangan di 
lokasi akan diadakan pada 

periode Januari-Februari 
2020. Pengembangan pro-
totype hardware ini juga 
diiringi dengan pengem-
bangan desain interface 
untuk aplikasi Decision 
Support-System (DSS) pada 
perangkat telepon seluler. 
Kami mengubah prototype 
kertas menjadi prototype 
dalam bentuk digital yang 

interaktif untuk menguji 
tampilannya. Prototype di-
gital ini kemudian ditinjau 
dan diperbaiki bersama-sa-
ma dengan GiZ, Universi-
tas Kassel dan Universitas 
Latvia. Proses mendesain 
cukup menantang, karena 
tujuannya adalah untuk 
menghasilkan desain antar-
muka yang mudah dipahami 
dan berguna untuk semua 
kelompok peternak lebah, 
termasuk peternak lebah 

tradisional. Melalui proses 
pengembangan yang ber-
langsung berkali-kali, kami 
yakin bahwa pada akhirnya 
teknologi SAMS yang dibuat 
akan memenuhi kebutuhan 
dan menyelesaikan masalah 
dari peternak lebah.

2019. NOVEMBER   PENGEMBANGAN SAMS
		           HARDWARE & DATA DISPLAY


